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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Dampak Keluarga Broken Home
terhadap Perkembangan Spiritual dan Kepribadian Siswa di SMA Islam
Kepanjen, dapat disimpulkan sebagai berikut:

Siswa yang mengalami kondisi broken home berasal dari berbagai latar
belakang penyebab, seperti perceraian, kematian orang tua, hingga
faktor ekonomi dan konflik berkepanjangan. Kondisi ini menyebabkan
siswa mengalami perubahan signifikan dalam kehidupan pribadi, sosial,
dan spiritual mereka. Mereka kehilangan peran penting orang tua
sebagai sumber kasih sayang, bimbingan, dan kontrol moral.

Anak dari keluarga broken home umumnya menunjukkan penurunan

dalam semangat menjalankan praktik keagamaan. Hal ini terlihat dari

minimnya keterlibatan dalam kegiatan spiritual di sekolah, seperti
tadarus, salat berjamaah, atau pengajian. Mereka cenderung mengalami
kekosongan batin, mempertanyakan keadilan Tuhan, atau kehilangan
makna religiusitas. Namun, sebagian kecil justru menjadikan agama

sebagai pelarian dan sumber ketenangan.

Siswa dari keluarga broken home menunjukkan gejala-gejala psikologis
seperti mudah tersinggung, menarik diri, rendah diri, dan kurang

percaya diri. Mereka juga mengalami kesulitan dalam fokus belajar,
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interaksi sosial, serta menunjukkan tingkat ketidakstabilan emosi yang
tinggi. Perubahan kepribadian ini berdampak pada prestasi akademik

dan kemampuan beradaptasi dalam lingkungan sekolah maupun sosial.

Sekolah berperan penting sebagai lembaga kedua setelah keluarga
dalam membentuk kepribadian dan spiritual siswa. Guru, guru BK, dan
teman sebaya memberikan kontribusi signifikan melalui pendekatan
konseling, bimbingan spiritual, serta penerimaan sosial yang hangat.
Dukungan sosial yang positif ini mampu meredam efek negatif dari
broken home dan memberikan ruang bagi siswa untuk tumbuh serta

menemukan jati diri mereka.

Keluarga broken home bukan hanya persoalan rumah tangga, tetapi juga
masalah sosial yang berimplikasi pada perkembangan generasi muda.
Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara sekolah, keluarga,
masyarakat, dan pemerintah dalam menyediakan layanan psikososial,
penguatan spiritual, dan pendidikan karakter. Pendekatan kolaboratif ini
penting agar siswa tidak hanya sekadar bertahan, tetapi juga mampu
berkembang menjadi individu yang tangguh, beriman, dan berakhlak

mulia.

Meski berada dalam kondisi keluarga yang tidak utuh, siswa tetap
memiliki potensi besar untuk meraih kesuksesan. Kuncinya terletak
pada lingkungan yang mendukung, akses terhadap pendampingan

psikologis dan spiritual yang berkelanjutan, serta kesadaran diri untuk
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bangkit dan tidak larut dalam penderitaan. Sekolah yang ramah, guru
yang peduli, serta teman yang suportif merupakan fondasi utama dalam

membangun kembali semangat hidup mereka.

B. Saran

1.

Bagi Pihak Sekolah

Sekolah diharapkan dapat memperkuat peran sebagai lembaga yang
ramah anak dan responsif terhadap kondisi psikologis siswa, terutama
mereka yang berasal dari keluarga broken home. Pihak sekolah bisa
mengembangkan program konseling rutin, kegiatan keagamaan yang
inklusif, dan pelatihan pengembangan karakter untuk membantu siswa
membangun kepribadian yang stabil dan spiritualitas yang sehat.

Bagi Guru dan Tenaga Pendidik

Guru, khususnya guru BK dan guru agama, diharapkan lebih aktif
mengenali latar belakang siswa dan membangun komunikasi yang
intensif dengan siswa yang mengalami kondisi broken home.
Diperlukan pendekatan yang lebih empatik, tidak menghakimi, serta
konsisten dalam memberikan bimbingan dan motivasi agar siswa
merasa dihargai, dipahami, dan tidak sendiri dalam menghadapi
masalahnya.

Bagi Orang Tua atau Wali Murid

Meskipun berada dalam kondisi perceraian atau ketidakharmonisan,
orang tua diharapkan tetap menjaga komunikasi yang baik dengan anak

dan tetap terlibat dalam kehidupan mereka. Orang tua perlu menyadari
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bahwa dukungan emosional, kasih sayang, dan arahan spiritual tidak
dapat digantikan sepenuhnya oleh pihak sekolah atau lingkungan luar.

. Bagi Siswa yang Mengalami Broken Home

Siswa diharapkan tidak merasa rendah diri atau kehilangan arah karena
kondisi keluarga. Penting bagi mereka untuk menyadari bahwa masa
depan tetap bisa diraih jika mereka memiliki tekad, kesadaran diri, dan
memanfaatkan dukungan dari lingkungan sekolah dan sosial.
Mendekatkan diri kepada Allah SWT dan membangun relasi positif
dengan orang-orang di sekitar dapat menjadi langkah awal yang
penting.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dari segi jumlah partisipan
dan cakupan objek penelitian. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya
disarankan untuk melakukan kajian yang lebih luas, baik dari segi
jumlah sekolah maupun variasi responden, serta menggali intervensi
spesifik yang efektif untuk menangani dampak broken home pada anak

dan remaja.
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